
ABSTRAK

P.T. x adalah perusanaan yang memprodutsi spring b€d. Selama ini
persentase cacat yang terjadi pada ketiga produk tersebut masih cukup tinggi. tlal
ini disebabkan tidak diketahui secara pasi frktor-faktor penyebab camt ymg
terjadi karena perusahaan belum mempunyai metode pengendalim kualitas yang

baik
Dengan adanya masalah tersebut diperlukan usaha pengendalian kualitas

dengan menggunakan suafil metode yang cocok. Untuk mengendalikan jumlah
cacat yang terjadi dilakukan dengan menggunakan alat-alat evaftlasi mutq yaitu
diagram Pareto rmtuk menentrkm prioritas jenis cacat yang akan dikendalikan,
peta kontrol, pembuatan diagrm Ishikawa ma-sing-rnasing jenis cacat untuk
meranceng perbaikan yang akan dilsksamkil. Flasil rancangaa perbaikan
kemudian diimplemenasikan.

Karakteristik ?,lcat y?I0Lg terjadi yaitu karakteristik cacat atribut mhrk
semua jenis cacat pada setiap produk ymg diamati. Dd hasil analisis awal
didapatkan bahwa peta konrol p unnk jenis ca@t ukuran kasur tidak standut
(Ar) cacat ukuran divan tidak standart (Bz), dan cacat mndaran melengkung (C1)

sudah dalam keadaan terkendali. Pada paa kontrol u mtuk jenis cscat ka$r
bergelombmg (A2l cacat kasur gembos (At, dan cacat kain cover sandarm
berk€rut (Cr) juga sudah dalm keadaan terkentlali. Sedangkan untuk jenis cacat
divan menjamur (Br) ymg diolah dengan pea konrol u menu{ul&an poses
dalam keadaan tidak tertendali oleh karena itu dalam implementasi nanti
memerlukm perhatian yang lebih besar zupaya nantinya proses dalam keadam
t€rk€ndali.

Setelah dilahkan usaha pe6aikan (implementasi) sesuai dengan usulan
perbaikan yang dirancang, dari analisis hasil yang diperoleh nenunjukkm adanya
penunman pers€ntase cacat pada produk kasur, divan firll p€r, dan sandaraa.
Untuk produk kasr dengan jenis cacat ukuran kasrn tidak standart yaitu dari
22,97o/o majadi 8,51o/o, cacat kasrr bergelombang yaitu &ri 33,78% menjadi
14,894/0, dzn cacat kasur gembos yaitu drui 35,14% oeqiadi 19,15%. Untuk
produk divan ftll per dengan jenis cacat divan menjamur yaitu dari 28Yo menjadi
U/o dm cacat ukuran divan tidak standarr yaitu dfri 28% men;jadi 6,25Vo.
$6(angkan unffi produk sandarm dengan jenis cacat sandaran melengkrmg yaitu
Mri 18,92o/o menjadi 0olo dan cacat kain cover sandaran Herut yaitr dari
18,92o/o majadi 0%. Begiir juga dengan biaya kualitas t€rlihat adanya
penurunan. Untuk prodrk kasur dengan jenis cac€t ukuran kasur tidak standart
yaitu dari Rp 432.004,125 meqiadi Rp 112.519,4, cacat kasur bergelombang yaitu
dari Rp 641.828,125 menjadi Rp 161.917,875, dan cacat kasur gembos yaitu dari
Rp 1.371.538,94 menjadi Rp 504.557,71. Unn* produk divan firll per dengam
j€nis cacat divan menjamur yaitu dari Rp 170.267 ,4 menjadi Rp 0,- dan cac.at
ukuran divan tidak standart yaitu dari Rp 142.595,2 nenjadi Rp 24.4132.
Sedangkan untuk produk sandaran dengm jenis cacat sandaran melengkung yaitu
daxi Rp 140.000,- menjadi Rp 18.000,- dan cacat kAin cover sandaran befterut
yaitu dari Rp 140.000,- nenje4i Rp 0,-.

Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil dari implenentasi perbaikan yang
dilakukan untuk meinperbaiki kualitas proses produksi spring bed dapat dikatakan
cukup berhasil, dimpna persentase cacat yang tinggi telah deat ditrrunkan.
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